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Pencucian mobil di Kantor Pe nkab Bangli yang mubaznr,
Minggu (17/5). : l

Aset Pencucian Mobll
Milik Pemkab Mubazir

BANGLI, NusaBali

Tempat pencucian mobil milik Pamkab Bangh yang
dibangun pada era kepemimpinan mantan Bupati
Bangli, | Nengah Arnawa d ngan anggaran yang Cu-
kup besar, ternyata selamalini mubazir. Pasalnya se-
jak awal dibangun hingga kini pencucian mobil yang
berlokasi di sebelah selatan Kantor Bagian Humas

Setda Bangli tersebut, tid
sannya, lantaran letaknya
sopir mengalami kesulita
Selain itu, lokasinya malal
SKPd serhingga tentunya

pernah digunakan. Ala-
ng kurang pas sehingga
memasukan kendaraan.
di bagian depan kantor
emandangan ini kurang

indah untuk dipandang.
‘Menurut informasi yang dihimpun NusaBali, dik-.
- etahui semenjak dibangun permanﬂlan mobil yang
menghabiskan dana puluhan juta itu, sama sekali
tidak pernah digunakan. Jangankan digunakan untuk
-memandikan mobil, malah untuk menaikkan mob|l
saja pengemudi tidak bisa. Makanya, anggaran daerah
tersebut terkesan terbuang percuma. Banyak pegawal '
selama ini mengusulkan, supaya di sana agar dibangun
garasi saja, mengingat mobil dinas di Pemkab Bangli
sampai saat ini masih kekuarangan tempat, sehingga
banyak mobil yang masih diparkir di tempat terbuka
sehingga seperti dijemur di siang hari.

Kabag Umum Setda Bangli Made Mahindra Putra
saat dikonfirmasi, tidak mepampik bahwa pencucian
mobil tersebut selama iniltidak pernah digunakan.
Karena lokasinya kurang strategis.”Kendaraan me-
mang sangat sulit untuk dimasukan ke sana,” ujarya,
Minggu (17/5) kemarin.

Mengenai tindak lanjutnya, permandian mobil terse-
but, jelas dia, untuk penghapusannya masih dalam ka-
jian. Apabila, desain pembangunan Puspem ini sampai
di lokasi permandian mobil itu, maka pihaknya mau
tidak mau harus melakukan
set daerah tersebut. “Untuk masalah (pencucian mobil)
itu kami tengah melakukan|kajian,” ujarnya. & ¢r53
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[Enam Saksi Beber Peﬂgadaan Lahan

Nus

di Dermaga Gunaksa

-

DENPASAR, NusaBali

Tiga terdakwa dalam kasus

dugaan korupsi Dermaga Gu-
naksa Klungkung yang meru-
pakan anggota Tim 9 (panitia
pengadaan lahan), yaitu Ketut
Janapria (Eks Sekda Klung-
kung), I Made Ngurah dan AA
Sagunﬁ Mastini (Eks Kepala
BPN Klungkung) kembali
menjalani sidang di Penga-
dilan Tipikor Denpasar pada,
Selasa (19/5).

Enam saksi dihadirkan Jak-
sa Penuntut Umum (JPU),
yaitu | Gusti Ngurah Rai (Eks

- Sekda Klungkung), Nengah

Lanus (Pengukur tanah), Ma-
toha (pengukur tanah BPN), |
Wayan Tika (PIt Kadishub
Klungkung), Putu Anika Sut-
awijaya (bendahara) dan I
Wayan Pegig Suartama (tokoh
masyarakat Gunaksa).

Saksi yang dihadirkan ini
juga sama dengan yang diha-
dirkan dalam sidang anggota
Tim 9 yang sebelumnya pada,
Senin (18/5) dengan terdakwa
I Gusti Ngurah Gede dan I
Gusti Gde Wiratmadja dengan

majelis hakim pimpinan Ce- -

ning Budiana. Dan empat te-
rdakwa lain, yaitu Anak Agu-
ng Ngurah Agung, I Nyoman

Rahayu, Made Sugiartha dan I
Nyoman Sukantra dengan
ma}ells hakim pimpinan Putu

Gde Ariyadi. .
Keterangan enam saksi ini

* jugatidak jauh berbeda dengan

keteraqgan' sebelumnyé Se- .
perti yang dijelaskan Wayan
Tika yang saat itu men]ahat

Plt Kadlshub Klungknng la

mengatakan tidak tahu persis
dengan penentuan harga tanah
untuk Dermaga Gunaksa. Me-
skipun saat itu Dinas Perhu-
bungan menjadi Pengguna
Anggaran (PA).

Namun ia mengatakan
menjalankan tugasnya seperti
membayar tanah kepada para
pemilik tanah yang sudah
menyepaf(atl harga tanah Rp
14 juta per are. Saat ditanya
JPU apakah saat membayar-
kan kepada pemilik tanah ia
mengecek dokumen kepe-
milikan tanah dan menco-
cokkan di lapangan, Tika
mengatakan tidak. “Saya ha-
nya memberikan cek kepada
pemilik tanah sesuai daftar
yang sudah dibuat panitia
pengadaan lahan,” ujarnya.

Sementara itu, Matoha ya-
ng bertugas mengukur lahan
yang akan dibebaskan di Gu-
naksa juga mengatakan sudah
melakukan tugasnya mengu-
kur tanah. Meskipun saat itu
sempat terjad keleblhan bi-
dang tanah yafg diukur. “Se-
belumnya say

~ditugaskan
mengukur. 90 bidang tanah.
Tapi di-lapangan ternyata
bertambah,” jelasnya. @ rez
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® NUSABALI/YUDA -
TERDA}\WA | Ketut Janapria mantan Sekda Klungkung, Made Ngurah mantan’ Kepala Bappeda dan AA Sagung

“Mastini mantan Kepala BPN Klungkung mendengarkan keterangan sakm dalam sidang di Pengadilan Tipikor
Denpasar, Selasa (19/5).




